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SAM IS Li TAN KETUA UMUM 
PANITIA PUSAT PEKAN KEBUDAJAAN ATJEH KE-I1. 


Suatu kcsempatan baik jang djarang lerdjadi untuk dinikmati 
oleh setiap orang, baik para pengundjung dari dalam dan luar dae- 
raii, maupun kaum wisatawan luamegeri, akan ditcmui pada tanggal 
20 Agustus s/d 2 September 1972 di Banda Atjeh, dalam arena I’e- 
kan Kcbudajaan Atjeh ke-II (The 2nd Atjeh Cultural Festival). 

Pesta hudaja jang bersemarak ini padat dengan berbagai upatja- 
ra2 tradisionil dan aueka djenis pertundjukan kesenian. masing2 de- 
ngan tjorak dan tjirinja jang chas, jang akan mengungkapi \sadjah 
dan tata-variasi kchidupan budaja Rakjat Atjeh sedjak zaman da- 
hulu. 

Panitia Pekan Kebudajaan Atjeh ke-II jang pembentukannja di- 
lakukan dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Dacrah Propin- 
,si Dacrah Istimewa Atjeh tanggal 25 Pcbruari 1972 No. 38/1972, ber- 
thema Kebudajaan Dalam Rangka Pembangunan dan mcrupakan 
rangkaian daripada partisipasi aktif Rakjat Atjeh menundjang usa- 
ha2 pembangunan Nasional dan pembangunan Dacrah. 

Pekan Kebudajaan Atjeh ke-II jang tclah dimufakati oleh Pim- 
pinan Pemerintah Dacrah, para unsur Muspida dan pemuka2 ma- 
siarakat Atjeh dengan restu Bapak Prcsiden R.I. ini, bertumnu pada 
titiktolak landasan idiilnja Pantjasila, landasan konstitusionil UUD 
1945 dan landasan strukturil Negara Kcsatuan Republik Indonesia 
ian<r kokoh bersatu, berpedoman pada Pantja Krida Kabinet 
Pembangunan R.I. ianr* dewasa ini mcrupakan program perdjuangan 
sclunih lanisan masiarakat Bangsa kita. 

At'eh iang terbuka. madiu dan modem dengan tata kehidunan 
masiarakatnia iang adil dan makniur merupakan pula titiktudjuan 
Pekan Kebudajaan Atieh ke-II. 

Didalam buku ATIEH JANG KAIA BT DATA ini, pengarang- 
nja mendjelaskan kepada pemba tia bcrba*rai2 d ; enis besenian Rak- 
jat Atjeh untuk mendjadi pengetahuan atau bahan pelcngkap bagi 
setiap orang Jang berminat untuk ini. 

Kami menghargai karya pengarangnja dan karena terbitnja ber- 
tepatan pada saat2 Pekan Kebudajaan Atjeh ke-II berlangsimg ma- 
ka Kami menjampaikan utjapan terimakasih Panitia setinggi2nja. 

Banda Atjeh, 20 Agustus 1972, 

KETUA UMUM 

Panitia Pusat Pekan Kebudajaan Atjeh Ke-II 
(Drs. MARZUKI NJAKMAN) 

W'akil Gubernur Kepala Daerah 
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ATI Eli KAJA BUDAJA 


EUa malum teia »5 .purnama, desa2 di Tanah Atjeh senau- 
Tlt , berlan 2 lr o -sua i «ma pestu jang meriah, sehingga begitu in- 
-lanj.i maiujn- begun, kerapkak membuat para wisatawan ter- 
jeogaDg2 mengagurninja. 

Djka senaja telah berdjubat larui maimn, Kakjat Atjeh 
-aenghadapi berbagni kesibukan matam jang berlangir anoka 
i jenderamata dan pelerai hati. berupo anekt iWkeaauan 
SL tan. jang mdah gemaku dan njonjsan jang lemburmem- 
•Kt>Oiui menggema dari berbagai pendjuru dcsa. 

Semua jang berkumandang jan semua. jang terpandane 
•to kaja raja dengan keindahan dan variasi, karena doping 
i an an dan njanjian perdjuangan, sadjak2 romantis menamba^ 
ivtrumnja kesegaran molam. 

Maiahan, kelampok2 (kira jajig menumbuk padi. itupun 
nerupakan suatu fatamorgana paling ramantis. Dunn alu me- 
mmpa lesung bersahut2an masing2 dengan lentun irama beite- 
.a- r dwelang-sellng tawariang dan sendagurau para ~adis 

iaLfn^atoja tUmbUil dewasa dRngan sedjuta chajalan iTidah 

Dan harum bunga tjampaka dari sanggul2 lebat bertjam- 
>iur wrangi majang pmang jang sedang mengorak kelopaknju 
' ^Tm*TA dU dl ' tCngah2 kehidu Pan malam ATJEH JANG KAJA 

Semua jang ddihat indah sekali, segala jang didengar mer- 
Junja sangat mengasjikkan bagi mata dan hati seorang nenga- 
§um keindahan. 1 ^ 

Kami sadjikan buku ATJEH KAJA BUDAJA ini, sdba- 
' ;d f. a ‘ J j akan , supa-J 3 Anda djuga turut bersama karni, sese- 
, ’ hadlr d| - te ngah2 indahnja tari, ditjelah2 indahnja nja n ji 

Ian chsela2 segamja wangi desa2 ATJEH JANG KAJA BU 
DAJA. 


Banda Atjeh, 10 Agustus 1972 


Penjusun 
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RENTJONG 

Rentjong menduduki tempat jang penting dan memegang 
peranan besnr dida’am sedjarah perdjuangan rakjat Atjeh se- 
tiap zaman, semendjak masa dahu’u hingga dalnm perdjuangan 
mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Oleh karena rentjong merupakan djuga sebagai lambang 
keperwiraan dan bentuknja sangat indah, maka rakjat Atjeh 
umumnja menjisip sendjata ini dipinggang kemanapun mereka 
pergi. la terbuat dari besi, bermata tad jam dan udjungnja run- 
tjing. 

Supaja mudah mentjabutnja mendadak bila diperlukan se- 
bigai sendjata pertahanan, maka lazlmnja rentjong disisipkan 
dipinggang bahagian kiri depan dan kadang2 pada bahagian 
pusat. 



Bentuknja bukan sadia mungd dan ndah, tetapi djuga dl- 
tempa berbentuk knlimat Bismillahirrahmanirrahim. dengan na- 
ma Allah jang Maha Pemurah serta Maha Pengasih. 



— 8 — 


Gagangnja jang melekuk kemudian menebal padi bahagi- 
an sikunja merupakan aksara Arab : Ba. 

Budjuran gagang tempat genggaman merupakan aksara . 

Sin. 

Bentuk lantjip jang menurun kebawah pada pangkd besi 
dekat gagangnja merupakan aksara : Mim. 

Ladjur besi dari pangkal gagang hingga dekat udjungnja 
merupakan aksara : Lam. 

Udjung jang runtjing dengan dataran sebelah abas menda 
tar dan bahagian bawah jang sedikit melekuk keatas mem pa - 
kan aksara : Ha. 

Maka rangkaian dari aksara Ba. Sin, Mim, Lam dan Ha 
nulah jang mengudjudkan kalimai Bismillah. 

Oldt karenanja, didalam pat.dungan rakjat Atjeh rentjon & 
pantang dipergunakan untuk keperluan jang kedji2, tetapi 
dipakai uniuk mempertahankan diri dari sesuaiu malapemk 
dan sebagni alat pembunuh jang ampuh terhadap segala be: 
luk kedjahatan. 

Didalam setiap peperangan ataupun perdjuangan uniuk k 
pentingan Tumpah darah dan Bangsa, Agam.i dan keben u a; 
remjong tulak pernah ditinggalkan, biarpun tiap pedjuang 
Atjeh memiliki seruijata2 jang lebih mutachir, oleh karena dj 
wa dan semangat jang dilamb-ingkannja dan bentuk jang d. 
djukamija dengan sirnbol kebesaran Haiti kerapkali meru 
kan pendorong djiwa patriotisme pemakai2nja. 

Dizaman dahulu renfrjong tidak diperbuat oleh sembarang 
orang. akan tetapi ditempa oleh pandai2 besi jang mempunjai 
ma rifat besi, jg membuatnja kadang2 dgn umtan tangan sete- 
lah seseorang pandai besi mengutjapkan do’a dan melakukan 
sembahjang sunat dun raka at dan badannja sutji dari berb n - 
gai noda. 

Bahan jang digunokan ialah besi2 .pilihan, dip&_lu deng. 
logam emas, perak. tembaga, timah dan djuga zat2 ratjun ber- 



boa, dengan maksud, apabila seorang lawan memiliki kekebalan 
terhadap besi, dia nkan tetap berkuah darah karena tjampu- 
ran unsur2 logam dari berbagai djenis jang Iain, 

Penggaba dan kekebalan jang bagaimanapun djuga kuat- 
uja tidak mampu bertahan dengan tikaman rentjong jang udjung 
l'untjingnja dian mat a tadjamnja jang berkilauan itu mengan- 
.ung berbagai unsur logam jang mampu menembusi daging 
■lanusia. 

Gagang rentjong dibuat berbagai bentuk, dan indah dan 
jang berbentuk biasa (lurus) dan ada pula jang melengkung 
keatas, jang dikenal dengan nama rentjong meutjunggek. 

Untuk rentjong jang tinggi nilainja gagang diperbuat dari- 
pada gading gadjah ataupun tanduk2 pilihan, sehingga sdain 
warntnnja naenarik djuga memantjarkan tjahaja karena litjin- 
aja. 

Rentjong tidak pernah diasah supaja matanja tadjam, ka- 
rena send jata, ini jang dimanfaatkan ialah udjungnja jang run- 

ijing. - ' 

Daerah Atjeh, djuga terkenal sebagai Tanah Rentjong. 
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SEUDATI, TAEI KEPAHLAWANAN. 

Seudati adalah suatu senitari asli rakjat Atjeh dan meru 
paikan sedjenis kesenian jang sangat digemari oleh segeniap la- 
pisan rakjat. 

Diantara berbagai djenis kesen : an asl : jang banjak terda- 
pat di Atjeh. Seudati mengambi' teropat jang frerkemuka dite 
ngah2 masjorakat Atjeh, dan semendjak zaman Keradja- 
an Atjeh ia merupakan salah satu senuari jang amit dikagumi 
oleh para pendatang jang berkundjung ke Tannh Atjeh. 
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ia lintjah dian romantis gerak dan sifatnju; sehingga dalam 
nap lekuk jang dbenggangkan, tiap gerak jang diajunkan, dan 
terutama sekali tiap lentunan irama jang berketik2 dari udjung 
njni i pemainZnja merupaKan suatu paciuan kemdahan jang sa- 
ngat menarik hati. 

Pakaian .para pemain jang ketat membungkns tubnh2 te- 
gap, jakni badju tipis berlengan pandjang dan tjelana pandjang 
jang sempit, bukan sadja dimaksudkan untuk memudahkan 
aa P gerak dan tontjatan, tetapi djuga untuk menondjolkan 
bentuk tubuh jang kokoh, tegap dan keras. 

Destar (tengkulok) jang menghiasi kepala pemainnja ber- 
tentuk laksana sajap ataupun ekor burung radjawali, kemudian 
lilitan kam diptnggang adalah hiasan2 chas tari Seudati untuk 
mtsntjdptakan suasana peromdjukan semakin mendjadi indah. 

Seudati mam.pu mentjerminkan sifat dan semangat kepah- 
latvanan serta kelakilakian baik dengan gerak lintjah jang dila- 
kukannja, baik dengan lontjat ber-derap2 jang dibuatnja, baik 
nengan ketik2an djari-kedjantanan jang dtketikkan maupun 
dengan tempik suara jang ptembahana. Dan semua unsur ini 
dipertegas lagi oleh sebilah Puentjong jang tersisip pada setiap 
pinggang pemainnja. 

Tegasnja, bentuk jang lembut dan luaglai mengandnang un- 
nor2 permanan seni jang bermutu tinggi, penuli irama dan ke 
tndahan, sedangkan gerak lintjah dan sifatnja jang djantan me 
lambangkan kepribad an jg tunui temurun memiliki semangat 
kepahlawanan. 

Permainan Seudati dilakukan oleh pemuda2 (pria) sedang- 
kan seudati jang dimainkan oleh wanita disebut ”LA\VEUET”, 
adakalanja dikatakan Seudati Inong. 

Tiap2 rcmbongan terdiri dari delapan orang pemaia 
dengan seorang atau lefeih annk-seudati (aneuek-seudati atatx 
’adoe’) jang mengiringi setiap gerak dan lagu. 

Pakaian utama dari pemain2 seudati terdiri dari : badju 

kaus putih berlengan pandjang, tjelana pandjang dengan kain 
terung sutera berlilit dipinggarrg hingga batas lutut, tengkulok 
sutera tenunan Atjeh asli di.pakai dikepala dengan ber-matjatn2 
.’arias i, pengikat pinggang dan saputangan berwarna, dan se- 
oilah rentjong jang disisip dipinggang sebagai lambang keper- 
mraan. 

Pakaian aneuek-seudati atau adoe tidak perlu seragam de- 
ngan pakaian kedelapan pemain2, tetapi mereka memakai badju 
dan tjelana atau hiasan lain jang berhias aneka variasi. 
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Pertundjukan Seudati dilakukan pada malam hari, — si a 
lull pada siangnja orang2 bekerdja lelah dan sibuk, — dan 
berlangsung di-bangsa!2 jang didirikan rapi untuk itu, dimaam 
para peminatnja lelaki .perempuan tua dan muda datang ber 
dujun2. 

Seringkali Seudati dipertandingkan antara dua rombongan. 
untuk pada achimja oleh para djuri memberikan panilaiar 
inana jang dianggap sebagni .pemuntjak, setelah ditindjsm dan 
segi2 keindahan, kelintjahan serta keahlian rombongan masing2. 
baik mengenai bentuk tarian (likok), melodi (saman), kisah 
(njanji), irama-tari (lengganglenggok, lompatan indah, gerak 
an lintjah) dan lain2 sebagainja. 

Adapun bagian2 utama jang pokok dari Seudati itu ialah : 

3. bentuk tarian. dalam bahasa Atjeh disebut likok. 

2. Melodi; dalam bahasa Atjeh disebut saman. 

3. Njanjian, dimana berbagai kisah, baik kisah sedjarah, ro 
man, agama, kepahlawanan diutjapkan dim bahasa Atjeh 
disebut Kisah. 

4. Irama kelintjahan; jakni berlengganglenggok, melontjat- 
indah, bergerak lintjah dan sebagainja. 

Gerak berirama jang paling menondjol dari permaman 
seudati ialah tepukdada jang menderap serentnk sehinggti 
mengeluarkan suara keras membahana, ketik2an djari. gcrak 
tangan seragam dan lennman suara jang seirama dan germ* 
taria. 

Semua gerak, tepukan da la, tepukan tangan dan ketikar 
djari mentjiptakan dua suasana jang berpadu mertdjadi satu 
jakni romantis dan herois, indah dan agung. 

Seudati dimainkan babak demi babak. Tari, melodi. nja- 
njian kelintjahan dan kisah di-tukar2 antara babak jang satu 
dan babak lainnja menuruti suasana pada saat itu. 

Kisah2 jang diutjapkan umumnja meriwajatkan ten tang 
kepahlawanan, sedjarah, kisah2 romantis, soal2 agama. soaI2 
kemasjarakatan dan sebagainja. 

Kisah2 itu diutjapkan dalam bentuk kata2 jang tersusun. 
dengan suara keras ber-ajun2 sambil me-nari2 ditingkaii 
tepukan dada jang menderap dan ketikan djari jang berinlik2 
Dizaman dahulu Seudati merupakan hiburan paling utama 
bagi pradjurit Atjeh, terutama bila mereka sedang dipersiap 
kan untuk sesuatu pertempuran. 

Sebelum mereka esok hari bertolak kegaris depan. beb< - 
rapa malam sebelumnja diadakan pertundjukan seudati jang 
menguraikan kisah2 kepahlawanan dan kenerwiraan. 
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Disatnpmg scudati, jang string disebut djugu seoagai Ratoih 
itong ^scudati dcugan tjara berdiri) atau di'namakon pula dengan 
scbutan sanian, di Atjch tcrdapat pula suaiu djeins pcimainan jang 
disebut Ratoih duek. 

Rat&ih duck ialah seni tari jang dilakukan dalaiii posisi duduk 
dan djongkok, ditainbah atraksi2 chusus. 

Pcnnainan ini, dibeberapa bahagian Tanah Atjch sapgat dtou 1 - 

lcr. nLIiii ju-ntl ib'drsoJ je-'ii 

Ratoih du^k, adalah paduan gerak tan jang berirama dan sa- 

djak jang dinjanjikan dengan suara merdu antaia scsaina pepsin, 
terbagi dalam tiga bahagian, jakni: . ,,i ; , i 


a. Lagu Sjaidan, 

b. Lagu Lh 6 k, dan 

c. Tunang (pcrlombaan untuk menilai kelompok jang terbaik) 

Lagu Sjaidan mcrupakan bahagian pertama dari rat 6 ih d^ck, 

mengisahkan sesuatu peristiwa atau uraian2. 

Disamping ungkapan kisah2 dengan lagu 2 jang merdu dart sc- 
rempak, untuk mcnimbulkan perpaduan irama njanji dan irama ge- 
rak jang berpadanan, babak ini diiringi dengan gerak2 tangan, leng- 
gang-Ienggok badan dan gelengan2 kepala jang teratur kekiri dan 
kckanan, seluruhnja diselaraskan dengan irama dari sadjak2 jang di- 
ufjapkan. 

Dari lagu sjaidan mcnandjak kepada babak kedua jang disebut 
pcnnainan (lagu) Ibok taloe. Disinilab letaknja keistimewaan pertun- 
djukan ratoih du£k. 

Sambil berlenggang-lcnggok badan, ajunan2 tangan dan gele- 
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ngan2 kepala jang dilakukan setjara bcrsixnpuh iluduk, para pcm... 
memperlihatkan scni inerangkai (lh*k) tali sebagai salah suatu 
lcngkapan permainan tersebut. 

Diantara para pemainnja, tali dirangkai2kan, disclang scling dari 
tangan jang satu ketangan jang lain, sehingga incrupakan bentul. 
ataupun rangka rumah, kapal, gunung, lajangan dan aneka ragam 
bentuk2 jang lain. 

Lh°k taloc (rangkaian tali) sepcrti ini sangat rumit untuk kici 
buka kcrabali karena pilinan2 tersembunji dan puntja2 tali jang di- 
rahasiakan. 

Melepaskan kembali rangkaian2 tali jang rumit dari untaiai: 
nja jang tersembunji itu dilakukan sambil memainkan badan dengan 
gerak tari, dan talipun lepas sedjengkal demi sedjengkal, sehin-. i 
usai seluruhnja. 

Apabila tali telah terhampar kembali sepcrti semula, babak k»- 
dua dianggap selesai dan disinilah terletak kekaguman para penon- 
ton jang melihat kemahiran sesuatu kelompok ratoih duek. 

Pada achir pertundjukan lazimnja para pemain jang sedjak t.i 
di bcrdjumlah antara 50 sampai mendekati ratusan orang menghen- 
tikan semua gerak aktifnja dan tinggal diam tanpa peranan apapun 
lagi. 

Tinggallah seorang sadja diantara mereka jang raenjelesaikan 
babakan terachir dari pertundjukan ini. Ia dengan sadjak2 jang di- 
iringi tarian mengutjapkan dialoog mengenai persoalan jang pelik2. 

Kelompok jang dianggap djuara didalam tunang (pertandi- 
ngan) ini ialah jang sanggup memetjahkan soal2 jang diadjukan 
oleh kelompok lawannja dan mampu mcnampilkan sent inerangkai 
tali jang pelik2. 

Djawaban2 jang diberikan dengan lagu jang rnerdu tambah rne- 
narik dan meningkatkan nilai kemenangan mereka. 

Didalam p>ertundjukan rat*h duek, sering pula jremainnja me- 
merankan sesuatu lakon indah misalnja keahlian nreliukkan tubuh 
sampai2 kepala merendah kebelakang, memungut sesuatu benda de- 
ngan mata, mengambil uang ketip (sedjenis mata uang sangat tipis) 
dengan mulut, dan aneka ragam kemahiran jang Iain. 


KAPAI DAB6H 

Rapai daboh adalah senitari kesaktian jang menakdjubkan, 
dah digemari di Atjeh sedjak abad ke-IX, dan selalu diper- 
jmdjukkan didalam keramaian2 ataupun upatjara aidat dan 
iiessta gembira. 



— 15 — 


Jang disebut rapai iaJah sedjenis rebana besar jang dipu 
kul dengan tangan, dan daboh berasal dari bahasa Arab ’ dab 



bus”, jani se- 
djenis sendjatu 
dan besi run- 
tjing dan bun 
dar hulunja, 
pancljang ki- 
ra2 setengah 
djengkal, ben 
tuknja sebesr.: 
telundjuk. 


daboh (awak 
dabus), ma- 
sing2 dengan 
sebuah rapai, 
dipirnpin oleh 
seorang ahli 
jang disebut 
„kalipah”, 
jang raemiliki 
ilmu 


kebal tak mempan sendjata, ahli marifat besi, sehingga ber 
kat mentern2nja, sendjata2 tad jam jang ditikamkan ketubub 
nja mendjadi bengkok aitaupun patah dua. 

Djika sesekali ia mengalami luka akibat iusu*kan2, tfengar 
sertamerta dapait disembuhkan seketika setelab ia mengelu- 
lukanja itu dengan telapak tangan. 

Tjara memainkannja : Aneuek daboh memukul rapai be: 
sama2 dalam posisi duduk berdjadjar bersendel bahu atau 
membentuk lingkaran2 rapat. 
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Ketiku rapai mulai di.palu, kaliphah bangkit berdiri, madju 
ke-tengah2 para pemain sambil melakukan gerakaji2 tari sp- 
rjara tekun mengikuti irama rapai. 



Dengan besi dabus jang tcrgenggam ditangannja ia xne- 
iontjat2 mengikuu irama rjp-ii sambil mengutjapkan do’a2 de- 
ugan suara keras menukik. Dan bila suara rapai mcmbahana 
gtanuruh dan tarian kaliphah seperti kesnrupan, maka iapun 
inulailah dengan kesak'jiamija, manikam2 piha dan perut sam 
bil me-lontjal2. 

Sering djuga dipeigunaktm rentjong, dan rentjong inipnn 
•akan bengkok ataupun patah setelah ditikam berk3li2 ditubuh 
kaliphah. 

Kaliphah memainknn djuga kesaktian jang lain, seperti 
melilitkan rantai besi punas keleher, bajan ataupun pinggang- 
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nja. munukuli diri beruntun2, bloh apui (menari dal am unggun 
apt), menimpaknn balu dikepala dan lain2. 

Lazimnja pertundjukan rapai daboh dilangsungkan malam 

hari. 

Karena kesenian ini merupakan pertundjukan kesakrian, 
rnaka para pomainnja tidik boleh menjombongkan diri atau- 
pun angkuli doagan kepandaiannja itn, dan djika .pantangan 
ini dilanggarnja sering terdjaji malapetaka, kaliphah djatuh 
ix-rkuah darah. 

Rapai daboh tidak pernah dipertunsngkan. 


RAPAI I* U LOT. 

oudah ber-a‘bad2 lamanja Rapai Pulot merupakan per- 
mit, nan rakjat jang digemari. dilakukan oleh lb sampai 20 
orang pc-main .pm. 

.Alai jang dipergunaka; : a]au i^pai (rebana ) , seragaxn 

badju seragxm dan tjelana serba putih, seciang beberapa orang 
jiaig lertua bertuigkulok sutera duduk dibahagian belakang. 

Para .pe m ai n dibarisan depan duduk berdjadjar sedangkan 
dibagian belakang kadang2 auduk berleret atau membentuk 
ungkiLugan, masing2 dengan sebuah rapai, sedangkan Tjch 
meitgambil tompat di-tengah2. 

Permainan dimulai dengan lagu2 (ratoh) oleh Tjch, utru- 
pa salam perkenalan jang diikun bersama oleh pemain 2 dan 
seituma dengan bunji rebana, kemudian dilaadjutkan babak 
demi babak. 

liapai Pulot sangat tjepat mempengaruhi pemduduk, dise- 
babkau suaranja jang amat njaring, bisa didengor clari djar.tk 
djauh. 

Keindalian jang menarik dari Rapai Pule; ialah per.tm- 
ijukan akrobatik dan keahlian membentuk lingkaran bersam- 
bung2 antara para pelakutija. Djika 1 atau H orang pemain 
sudah berdiri dalam suatu lingkaran. jang lain najk diatas 
nereka, menljungkir kepala kebawah, meliuk2kan badan dan 
nimgeb3t2kan tali dengan membentuk tangunan2 jang menarik 
ian kemudian menggantikannj-i dengan kemahiran sonam. 

Tiap2 babak Rapai Pulot berlangsung setengah djnm lama- 
nja dan sering2 baru selenai pada pagi hari. 

Disamping Rapai Pulot, Rapai Daboh, terla.pat pula Rapai 
Pose atau nama2 lain menuntt istilnh setempv. Pennainan dan 
instrumen2 jang dipergunakan tidak berbeda ban jak. 
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PH6 a tin BINEUEH 

Pho atau bineueh sedjenis senitari ja.ng dimainkan dengan 
iringan lagu2 merdu dari sjair2 perdjuangan, Agruna dan sa 
djak2 roman jarig men:rik. 

Para pemairmja jang disebut ’’bineueh” (berasal dari ba- 
hasa Arab, banat, gadis, binoe) terdiri dari wanita2 muda se- 
baja. 
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Puteri2 penari benpakaian seragam wanita Aijeh de- 
ngan serba kelengkapan perhtasan, muiai dari bentuk sanggul 
chas wanita Atjeh dengan hiasan bunga rampai dan aneka kem- 
bang, sampai kepergeJangan kaki dengan lilitan gelang jang 
membuat betis2 mereka lebih indab dan mempesona apabila se- 
sekaii udjung tjelananja jang longgar tersingkap karena gera- 
kan2 tari. 

Ratoh, jakni sadjak2 jang mengiringi tari ini diutjapkan 
iongan suara lembut meraju dan apabila menandjak pada pun- 
tjak kemesraan terdengarxah axunan jang mendenjut2 seperti 
menghimbau. 

Tari Phd atau bineueb dimnlai dengan ut japan sal am ke- 
pada para hadinn, baru kemixnan dnanujuxkan dengan berbxi 
gai sadjak pilihaa lainnja. 

Sadjak2 ini biasanja terdiri dari serangkaian kisah jang 
pandjang, tetapi lidak mendjemukan, karena suara jang mengu- 
ijapkan dan lagu2 jang dxbawakan silib berganti dan empuk 
meraju. 

Sal ah satu njanjian dalam Tari Pho atau Bineueb a la 
lah scbagai berikut : 

Ade2 Simalelang, bukon sajang, malelang mak 
Ade2 s. madion, peulheueh apon, madion mak. 

Tjok gatja meutudjoh bak 
gatja tapak, malelang mak 

Tatjok gatja meutudjoh 6 n 
gatja phon, madion mak 

Tatjok gatja meutudjoh tangke 
gatja uke, madion mak 

Taslc keubue puteh talak 
Taboh gumibak, malelang mak 

Tasie keubeue diteimgoh blang 
Takob andam, madion mak 

O, bineueh Ion balek laen 
Puteh litjen seu-6: beurata. 
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D 1 D O N G 

Suatu djenis pcrmainan rakjat bemama Didong terdapat dida- 
taran bagian Atjeh Tcngah, lazimnja berlangsung semalam suntuk jang 
mendapat kundjungan rainai dari pcnduduk jang tckun mengikuti 
babak demi babak permainan tcrsebut. 

Dalam tiap2 babak, biasanja didong menampilkan scbanjak 30 
sampai 50 orang pemain jang dipimpin oleh scorang Tji-h jang tjen- 
dekia, racnguasai tcchnik dan djiwa pcrmainan dcngan mendalam. 

IVmain2nja bemjanji bersama2 sambil bcrtepuk2 tangan de- 
ngan iringan gerak tarian. 

Tjerita2 jang diungkapkan mudah dipahami dan sangat meng- 
gairahkan karcna dinjanjikan dcngan snara mcrdu bersama2 dan 
ditingkah dcngan repuk:tn2 tangan sambil diselingi dcngan tari- 
an jang kotjak. 

Alat bunji2an jang dipergunakan tcrdiri dari gong, tjananc. gc- 
grdam, (scdjenis tambur), ketjapi. scdjcnis gambus dan serunai. 

Musik jang membungai sadjak2 dan tari dibunjikan denga 
tempo berpadanan sehingga mendjclmakan gema jang seronok. 

Mulai babak permulaan hingga penntup. gerak i'ari dan imma 
saiijak jang harmonis tidak pemah membosankan penonton. 

Umumnja kisah2 jang diutjapkan ialali tjerita2 klasik. dongeng2 
masa dahulukala jang mengandung tamsi! ibarat berfaedah. seperti 
misalnja tierita tentang Malem Diwa dan Puteri Bungsu. Kisah Pn- 
teri Idjo, Riwajat Bata Belah. kisab2 keperwiraan rakjat mcncntane 
angkara, tjerita perdjuangan dan lain2 sebagainja. 

Pakaian jang dipakai pemainnja ialah seragam rakiat Gajn atan 
pakaian Alas asli, terdiri dari ..opoh djerak". badju bertabur dan 
rcntjong tersisip dipinggang. dilengkapt variasi2 b^mpa taluk brrbu 
nga aneka warna dan sebagainja. 

Didong tidak hanja dimainkan oleb pria. akan tetapi dilakukan 
oleh kamn wanita dcngan gaja jang tidak djauh berbeda. 

Apabila terrlapat lakon2 jang pandjang dan tidak selesai scm.-i- 
lam dna. bisa borlangsung sampai scminggu lamanja sampai tjerita 
tamat. 

Kisah Malem Diwa dan Puteri Bungsu telah berabad2 lamania 
menmakan legenda bagi masiarakat setrmpat, hahkan orang2 di Ta- 
nah Gajo dan Alas sampai sekarang dapat memporlihatkan beheiapa 
djedjak dari peristiwa tersebut. 

Soperti diuga seudati. didong kadang2 dipertandingkan diugrv 
diantara Tjch2 jang terimmuka 
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G K 1 M P H e \ G 

Permainan Grimpheng yraf sdtali pertalian s»<Ijirah pei- 
tumbuhannja dengan Rapai Pulot, dan tjaru meJakukarmJapmn 
hampir bersamann. 

Ratoh (sarljak I jing mengunsuri Grimpheng bertbema 
luburan2 jang menjegarkan. disamping merupakan selaka m* 
dia dakwah dan mentjela haJ2 jang d ianggap lidak bade. 

Pemainnja terjiri dari pria sebanjak 20 orang. Mereka du- 
duk berleretan dnlam dua saf masing2 terdiri 10 orang. meng 
gunakan pakaian sera gam putih, lambang kesutjian dan bn 
solemp-mg me rah, sedangkan seorang diantaranja. Tjch <p- 
m map in ) xnemakai selempang kiuiing. 



Alat2 jang dipergnnakan ialah rapai (rebana) jang s;ini.i 
i» '•ntuk dan bcsarirjii. 

Permainan dimuiai dengan mendjuruskan tangan ke;.-< 
k« anudian metenggokkan badtan kesamping kiri oan tooc! 
sotjara serentak. Seteru-snja dilandjutkan dengan penndculan 
rapai diinngi lagn2 (ratoh), setelah lebih dahulu 
salam. 

Grimpheng kadang2 berl.o-.gsung hinggn pagi hari - • - 

nneka-djenis sadjak a:an lagu ditampilkan ber-ganti2 
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S A M A N 

Saraan dilangsungkan pada upatjara2 riang gembira dan 
nempakan permainan jang digemari. 

Dalam upatjara2 perkawinan, keramaian, dan upatjaral! 

Saman menipakan pertundjukan iradisionil. 

Saman, berasal dari perkataan Arab : Saman, samaniah 
ttau delapan, dimainkan o,eh 8 orang pemam atau kackmg2 le 
bih. Nama lain jang melengkapi kesenian ini disebut Saidan, Ra 
toh dan Djungek. 

Permainan dipimpin oleh seorang Tjeh dengan 2 orang 
pengapit (pembantu)nja. 

Nilai seni jang menondjol dari permainan ini ial ih keges 
;an gerak, ketangkasan merangkai tali kemudian melepaskan 
nja kembali, keahlian memain2kan benda ditangan dan seni- 
pantun jang diutjapkan. 

Ratoh (njanjian) jang mepgiringi permainan saman terbu- 
gi ckilam 3 baliagian, masing2 disebuu Saidan (pembukn 
ajara), ut japan selamat dan perkenalan jang disebut Saman 
dan kisah2 mengenai bermatjam peristiwa jang disebut Rat6h 

Sususian .penari terdiri 2 baris, dan umumnja dilakukan 
setjara duduk bersila. dan berdampingan. 

Pemain2nja memakai pakaian badju kaos putih beriengan 
pandjang, tjelana pandjang hi ram, tc-ungkulok (destar) dan hia 
san2 manik pada kain jang menghiasi leher ataupun badan. 

Selain .para pemainnja, dalam pertundjukan ini terdapat 
ljuai'a2 jang berdin dibelakang, jang menggetorakan sema- 
ngat para pemain. 
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TARI PEUDEUENG 

Tari Peudeung, artrnja tan pedang, jakni suatu keahlian k<: 
tangkasan „iueutangkeh peudeueng'’ (menangkis pedang) jang lazim- 
nja dipcrtundjukkan dalam upatjara2 adat di Istana Radja2 atau di 
kediaman pembesar2. 

Pemainnja tidak hanja tangkas, tetapi djuga memiliki kekuatar: 
bathin bempa do’a guntji peudeueng (do’a kuntji pedang), dan bia- 
sanja terdiri dari pangluna2 ataupun pahla\van2 jang tjampin dan 
berani. 

Permainan ini asal mulanja dimaksudkan untuk meningkatkan 
ketjekatan rakjat menggunakan sendjata bila terdjadi sesuatu pep* 
rangan. 



Permainan jang digemari rakjat ini dilakukan oleh 2 orang pria 
jang diiringi dengan pemukulan gendang, tjanang dan tambur, ditinr 
kak2 bunji suling jang seronok. 

Melakukannja hams dilapangan teibuka pada waktu siang hart. 

Puntjak permainan jang menarik ialah ketika pemainnja mene- 
bang pohon pisang jang ditegakkan. Batang pisang ditebang berk alii 
sampai putus, tetapi tidak mbuh karena tebangannja merata, sehing- 
ga tctap berimbang. Batang pisang jang telah ditebang itu kemudiar: 
cfitolak oleh pemainnja dengan udjung pedang, barulah mbuh ber- 
knparan. 

Pemainnja memakai pakaian panglima perang berwarna hitam, 
bodju berlengan pandjang dan tjclana paha gadjah, teungkul°k dan 
ikat pinggang bcrvvarna-warni. — 



Gl RU DIDONG 


Guru Didong sedjenis senitari chas masjarakat Gajo di Atjeh lc- 
:; gah jang tergolong sebagai salah satu tari-adat jang selahi menjei- 
tai kesemarakan tiap2 upatjara. 

I arian adat ini terdapat semendjak zaman dahulukala, merupa- 
kan atjara2 jang melengkapi tiap2 upatjara pcrkauinan. 

i’clakunja terdiri dari seorang pcnari adat jang mahir dan bu- 
njak menguasai selukbcluk adat-istiadat jang bertalian dengan upa- 
ijara2 inalain pengantin. Dia dalam tariannja jang mengasjikkan 
bcrpcran dengan gerak dan tingkahnja selaku perantara antara incxu- 
IX'lai Iclaki dan mcmpelai wanita dan merupakan pcnghubung an la - 
la pengantin dengan para budjang dan gadis2 jang menjertai pcra- 
latan. '' - ,,.i *' 

- *• ' - 

Disamping itu Guru Didong merupakan pula sebagai penjuin- 
bung lidah dari piliak tuan rumah terhadap para tamu, jang pe- 
ngungkapannja dilakukan dengan gerak tari dan njanjian merdu. 

Tarian ini mendapat teinpat chusus didalam hati irusjarakat 
Gajo, dan selain keindahan gerak berirama jang ditarikannja, djug.t 
terdapat sadjak2 jang mengandung pengertian bcnnutu tinegi: 



LAWEUET 


Gerak tari dan irama njanji berpadu mendjadi satu didalam 
permainan laweuet; jakni sedjcnis permainan jang dilaku- 
kan chusus oleh para wanita sebaja berusia antara 20 — 30 tahun, 
berdjumlah 8 orang. 

Laweuct atau kadang-kadang dibeberapa tempat disebut pula 
seudati inong merupakan permainan jang lemah lembut, sopan dan 
kadang2 mederap lintjah telah digemari sedjak berabad2 jang lalu. 

Bcntuk, geraklaku, lentun irama dan liuk lunglai tubuh2 pe- 
mainnja merupakan pantjaran2 kelembutan, dan ketenangan lcbili 
menondjol dalam permainan ini, sesuai dengan kodrat dan sifat wa- 
nita jang memiliki tjiri2 pesona tersendiri. 

Didalam permainan seudati, para pemain memukul dada se- 
keras2nja hingga menderukan suara jang geinpita: tetapi sebaliknja 
dalam permainan lawcuet oleh \vanita2 Atjeh ini gerak jang demi- 
kian tidak dilakukan. 

Didalam permainan laweuet dada mercka jang bcrbentuk se- 
pasang indera jang amat peka tcrhadap sentuhan2 tidak pernalt di- 
scntuh2. 

Pcngganti tepukan dada, pemainnja inenepuk pinggul masing2 
dan pinggul2 jang padat itupun berhasil djuga menimbulkan genia 
jang amat sahdu dan mcnawan perasaan penonton jang sebahagian 
besar terdiri dari kaum pria, tcrutama jang muda2. 

Mcreka tampil dipentas dalam pakaian Atjeh asli dengan kom- 
binasi jang mengasjikkan, berhiaskan aneka warna sulaman benang^ 
nnas dan benang perak jang disusun berupa bentuk bunga2an. bu- 
rung2 dan motif2 Atjeh lainnja. 

Dipinggang masing2 sebilah rentjong sebagai lambang kcbera- 
nian dan tjiri rakjat Atjeh. 

Sedjarah telah mengatakan kepada kita, didalam tiap2 situasi 
bnik kokalutan maupun bila terdjadi peperangan dengan bangsa 
asing. wanita2 Atjeh tampil dimedan perang bersama2 kaum pria 
dan bukan dibelakangnja. 

Dikepala pemain laweuet jang bersanggul lebat berhias lilitan 
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icngkuISk (destar sutera) tenunan Atjeh dengan bentuk variasi me- 
narxk dan seheJai sapu tangan sutera ditangannja. 

Salah suatu djcnis sadjak (ratoh) romantis populer jang diu- 
tjapkan para dara pcmain Iaweuet berbunji : 

Assalamu ’alaikom he teungku bandum 
Lon mubri saleuem keu teungku dumna 
Lon meungbri ranub ka hana bungkoh 
Gamp°ng l°n djeunoh Ion teuka. 

Bungong djeumpa meueh keumang sidn-°a 
Bungong sitahon keiunang dji bunta 
Meu-aii sjedara bandum desja Ion 
Bak siseuen sithon meuteumeung mata. 

Lon meungbri ranub ka hana bate 
Han ek Ion woe le malam ka djula 
Sambot teungku djroh rakan boh hate 
Siseuen njoe hase tameusjedara. 

Sadjak diatas mengandung ungkapan perasaan dara penari ter- 
hadap para penonton, amat romantis dan diutjapkan dengan Ientun 
suara indah. 
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KAJU MEDANG SENGIT 

Lagu medang sengit adalah riwajat zaman purbakala, kisah sc- 
djcnis kaju jang hidup didalam hutan belantara. jaitu kaju medang 
sengit. 

Kaju medang sengit ditamsilkan sebagai lambang keangkuha’' 
jang tidak ada kegunaannja. 

Sadjak'2 didalam lagu ini dan amat terkenal ialah sbb: 

E kaju medang sengit 

Medang sengit, medang sengit. 

Kaju oja kene utus 
Usi e alus tebcl len kulit 

E kaju medang sengit 

Ditarah djangan, diketam peskit 

Kaju oja kaul batange 
Uwahhe dele pelin supit 

E kaju medang sengit. 

Kescnian ini chas terdapat di Atjeh baliagian Tcngah. jang ka- 
jaraja dengan berbagai kesenian, baik senisuara, senisastra, dan ane- 

ka ragam kescnian lainnja. 

Tcrdjemahan bebas dari sadjak diatas adalah : 

E kaju medang sengit 

Medang sengit, medang sengit. 

Bak kata kaju medang sengit 
Parasnja halus, tebal kulit. 

E kaju medang sengit 

Diraut djangan diketam djangan. 

Kaiunia berbatane besar 
Banjak berbuah, tak ada isinja. 

Sadjak2 diatas menggambarkan salali suatu segi kehidupan ma- 
nusia jang selalu membanggakan dm dengan kekajaan, kcmegahai. 
ataupun ketampanannja. akan tetapi ia sebagai machluk Tuhan jan 



-tjogianja hams mclctakka:i diri scdcradjat dengue ir.a; asia‘2 i 

tiad a pemah dilakukannja. 

Icrdjcmahan bebasnja beibunji kirak srbagui l-cnkut: 

Vssalamu’alaikum iiadirin sckalian 
Sambutlah, sambutlah sal am karri scniu.i 
Sirih {rersaudaraan hendak kusugukan 
Ictapi tidak terbawa, 

Tinggal tedupa dikampungku, djauli disaua. 

I'jempaka cmas ketnbang beisusur. 

Kini, 

Musira meiar bunga setahun 
Karenanja, maafkan daku, maafkan daku 
Demi tahurr, 

Uaru kini kita bertatap pan dang , be rtem u muk.i 

Jlendak kuberikan sclapur sirih untukmu 
Oh, aku tiada tjeraaa. 

Namua begitu: 

Sambutlah salam mes ra ini. 

Sakun persaudaraan arnara kim 
Satam persaudaraan antara Lita 
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MEUSEUKAT 

Mcuseukal atau Katcb Mcuscukat iolah sedjcnis seni suara dc- 
<igan iringan gerak badan bcrirama. 

Rateb bcrasai daii bahasa Arab, jakni ratib; dan ineu- 
anikat bcrasal dari kata2 sakat,' jaitu* diam. Ia inendjelma dalanf bcn- 
cuk kesenian scnicndjak abad ke-XIX Maschi. 

Sakat atau diarn jang dimaksudkan dalam kesenian ini mcrupa- 
kan suatu tjara untuk mcngarahkan para hadirin, wanita2, tcruta- 
ma didalam pcralatan2, supaja memusatkan pikiran dan djiwaraga 
memudji kcbcsaran Tnhan dengan mcngalihkan mereka dari k<- 
biasaan mempcrtjakapkan ha!2 jang tidak bcrmanfaat. 



Didalam ratib jang dilakukan dengan suara merdu dan lagu- 
jang seronok, mereka mengutjapkan sjair2 pudjian kepada al Cha- 
lik ataupun tnembawakan sadjak2 mengenai aclrlak serta budi pckci- 
ti dengan variasi gerakan2 badan. tangan dan kepala setjara lemah 

'temalai. 
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Didalam upatjara? para wanita ber „sakat” diruang tengah ru- 
mah (djurce, djurai). 5 ^ * 

Rateb Meuseukat diniulai dengan utjapan salam bersama2 scpan- 
dl'ang 5 sampai 12 bait, kcmudian dilandjutkan dengan sadjak2 pi- 
iihan sepcrti seulawcuet (salawat), kisah Hasan Husin (tjutjuanda 
Aabi Muhammad s.a.w.) pendidikan dan lain2 sebagainja. ' 

Pcrmainan dilakukan oleh \vanita2 jang tidak tcrbatas banjak- 
.ija, tetapi sekuiang2nja 10 orang dan dipirapin oleh seorang Tjeh. 

Mercka berpakaian kebaja lengan pandjang, tjclana pandjang. 
kain sarung, tanpa selendang tctapi mcmakai kudung. ; 
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BIULA. 


Sedjenis alat musik jang mirip viool merupakan instrumen uta- 
ina dalam permainan ini. Apabila pcrtundjukan biula dimulai, pela- 
kunja dcngan tcnang mulai menggesck2 biula jang menimbulkan sua- 
ra lembut dan merdu, untuk kemudian berdjendjang naik mcnim- 
bulkan irama njaring dan scterusnja apabila berada pada puntjak 
permainan, biula memantulkan suara jang menukik2. 



Gesekan biula senantiasa diiringi dcngan njanjian2 jang menani- 
pilkan aneka ragam lagu2 Atjch jang digcmar. penduduk diutjap- 
kan dengan lagu merdu oleh pelakon2nja jang bersuara lembut dai 


scronok. 
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Jang dibawakan dalam pertundjukan ini terutania lagu2 jane 
mengisahkan pertjintaan, baik kis.ih2 asnara radja2 dimasa dahulu- 
kala maupun pertjintaan rakjat biasa. 

Karena kisah ini disusun berupa rangkaian sebuah tjerita dan 
dibawakan dengan gaja jang mcnarik, maka para pcnonton seakan2 
terbawa larut dalam lakon jang disaksikannja. 

Tempik sorak pcnonton pasti membahana apabila diutjapkan 
salah satu kalimat romantis dari peristiwa kchidupan seorang rcmadja 
dengan djedjaka. 

Disamping kisah2 pertjintaan. dalam pertundjukan biula diper- 
sembahkan pula sadjak2 perdjuangan, kisah2 srdjarah dan djiicn 
pcncrangan2 mengenai ibadah. 

Pcnnainan biula tidak memerlukan instrumcn banjak. tjukup 
trrdtri dari sedjenis alat scrupa viool dan bila perlu ditambab dt ”rat> 
alat2 pclengkap lainnja dan tidak memerlukan banjak prlako- 


TARI ANJUNG. 


Tari Anjung scdjcnis senitari masjarakat Gajo di Atjeh Te- 
ngah jang sangat digemari. 

Tarian ini, seperti djuga Gum Didong, tergolong sebagai tarian 
adat jang dilakukan didalam upatjara2 perkawinan. 

Tari adat ini diperankan olch pcngantin pria dan mcmpelai wa- 
nita didalam saat2 mercka sodang bcrada dalam upatjara malam 
pengantinnja. 

Antara kcdua pcngantin jang mclakonkan tari adat ini pada ha- 
ri2 scbciumnja tidak pcmah bcrtemu dan berpandangan muka, se- 
suai dengan tradisi masjarakat Atjeh jang tidak meinbenarkan bcr- 
langsungnja perhubungan bebas antara pria dan wanita, sungguh- 
pun sudah bcrtunangan sekalipun. 

Setelah selesai upatjara nikah barulah kcduanja bcrtemu. dan 
mercka dibawakan kc „andjung” untuk upatjara tarian adat tersebut- 

Upatjara perkawinan mentjapai puntjak meriah dan semarak- 
nja tatkala Tari Anjung dilakonkan olch kedua mempclai. 

Bajangkan betapa indahnja suasana apabila tarian ini ditam- 
pilkan, dimana pcngantin2 jang masih bersikap segan diliputi pera- 
saan malu hams tampil ditengah2 kcrabat dan para tamu untuk 
menunaikan tarian adat. 
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OEUNDBANG 

Disamping suleng, bangsi, hareubab, tjanang, rapai, gong, 
ge until dan sebagainja, geundrang merupakan permainan jang 
umat digemari rakjat At'jeh. 

Didalnm berbagai keramaian atau upatjara2 riang gem bin i. 
geundrang merupakan permainan jang djarang ditinggalkan. 

Peranan jang menondjol daii permainan ini ialah suaranja 
jang njaring menggempita, gemanja terlalu djauh mcndjang- 
kau djarak. 



Pesta2 keramaian, pasar2 malam jang tiada disertai per- 
tundjukan geundrang sepi sekali, dan sebaliknja apabda ter- 
dapat permainan ini maka .penduduk seperti dihimbaud. 

Telah merupakan tradisi di Atjeh, apabila pada nw-am 
Pari diadakan keramaian, maka sedjak petang geundrang sn- 
dah dipalu terus-menerus untuk mcnghimbau pengundjung 
da tang beramai2. 


Pemain geundrang lazimnja cmpai ciang, clua diaruaranj i 
pmukul geundrang besar, seorang pemukui geundrang ketjil, 
jang disebut geundrang ana' (ana , m.sksudnja penata soling- 
m ditjelah2 denim gendrang besar) dan seorang lagi peniup 
seurene (senmai) dengan moman.iulkan suara njarmg jang me- 
mekakkan dalam irama2 riang gembira. 

Sebagai variasi di-tiugkah2 pula dengan berbagai pantun 
tm sadjak, baik berthema perdjuangan, uraian mengenai 
Agama aUiupun kisah2 roman pertjintaan. 

Dalam upatjara antar pengantin, geundrang dipalu dida- 
lam sebuah seueng (bangsal) dipekarangan rumah, dan ketika 
pengantin diarak be-ramai2 kerumah mempelai perempuan. 
geundrang mengiringinja. 

Dalam upatjara2 sunat ra.su l atau untuk melepaskan kaul 
soring diportundjukkan geundrang, dimainkan dipekarangan 
rumah, kemudian mengiring anak2 jang akan Hisunatrasulkan 
borkeliling kampung. 

Pemai.i2 seluruhnja terdiri dari pria, dan bila ada lakon 
jang harm dilakukan oleh seorang wanita, peranan inipun 
dirangkap o'eh pemain pria, kadang2 dengan memakai pakaian 
dan perhiasan jang mirip seorang wanita. 
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TARI TURUN Kl LI T 

Suatu tarian Tanah Gajo, Atjeh Tengah, Tari Tiuuii Ku 
Lut (turun kelaut), mempertundjukkan pesta itelajan tradisionil 
setiap musim dizaman Reradjaan Atjeh dahuln. 

Kisnh pengiring tarian ini ialah mengenai hidup kekeluai 
gaan, gotongrojong, saling bekcrdja sama dalam .setiap kegiat- 
an masjarakat, jang diungkipkan dengan sadjak jang seronok. 

Kisah i'tu menguraikan proses hidup para nelajan. sedjak 
membuat perahu dari kaju meudang djeumpa sampai solesai 
dan kcmudian mompergtin aka nn ja sebagai alati mentjari nafkah 
berikut djala dan djaring sebagai kelengkapannj v 

Sadjak2 jang dinjanjikan dalam tarian ini borbunji : 

Entah kite berdediang 
Kadang kase dernu uwahni katjang 
Ringkel kampung wan ijo lao 
Entah kite berkekede 
Ku Kelitu am medang djempa. 

Itengkah2 kaju itengkah 
lbelah2 kali kin perahu 
Ienjas2 perahu ienjas 
Kaii limus kali belangi. 

Ipat2 perahu ipat 
Kati marnpat kite bergule. 

Majo2 kuwan perahu kwo bcwcitmu 
Ku Kelitu kite male bergule. 

Lkajuh2 perahu ikajuh 
Kati beluh kite bergule 
Uwet2 mudjempak djele 
Djele isempak wan Laut kolak 
Kati musapat gulesidele. 

Isempak djele isempak ku laut sikolak 
Huge kati musapat gule si ara. 

Iuwet gule si kona 
Sara 2 ku wan perahu. 

Ikajuh2 perahu ikijuh 
Kati beluh ulakmi kite. 

Tangkuh ari wan peraiiu 
Kati bew enmu dabuh maniru 
Ilangko rara kuderetso. 

Kati bewen mu dabuh munirti 

Ulak2 kite ulak 

Atee galak ulak bergule 
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Artmja : 

Mari kira benamasja 
Mungkin bersua buah kutjang 
Keliling kampung waktu sendja. 

Mari kita berdarmawisata 

Di Kelitu ada kaju meudang djeumpa. 

Kaju dikampak2 

Semoga mendjadi perahu 

Diketam halus kerahuku 

Supaja elok menarik hati. 

Dipahai2 perahu dipahat 
Semoga ikan dapat terdjerat. 

Mari man keperahu. 

Ke Kelitu kita mendjala . 

Dajung2 perahu dajung 
Mari kita mentjari ikan 
Mari bangkit, tebarkan djaia 
Djaia ditebar kelaut luas 
Agar mendapat ikan jang ban jak , 
Tebarkan djaia kelaut raja 
Semoga ikan ban jak terkumpul. 
Pungut semua ikan jang kena 
Satu satu kedalam perahu. 

Dajung perahu dajung 
Do’akan selamat kita kembali. 
Meminggir kita kepantai 
Hilangkan sedjuk menggigil 
Berdiang diunggun bemjala. 

Pulang, marilah pulang 
Mentjari ikan berhati girang. 
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I) I K e 

Dike, berasal dari perkataan zikir dalam baha^n Arab, uio- 
rupakan sedjenis seni suaia jang diutjapkan beramai2 oleh pa- 
ra hacUrm seielah salab seoraaig ataii iebxh membawakau xa- 
dat (pengantar dike) lebib dabulu. 

Setelah pembawa radat mengutjapkan pengantar2 sing- 
kat dengan bermatjam2 ii'ama lagu, ialu disabui bersama2 oleh 
ixadirin dengan lagu jang serempak, sc-hingga kadsing2 gemu- 
ruh dengan asjik sekali. 



Upatjara mi laz : mnja dilakukan d’dalara upatjara2 kerv u- 
kematian, peralatan2 ka\vin d an sun at rasul, atau dim-euna- 
oab2. 

Hampir tidak pernah terdjadi dike dimainkan ditempat2 
terbuka seperti pertundjukan2 jang lain. Kebissaan ini erat se- 
kali sangkut-paumja dengan s ; far daripada dike s endin' inng 
berarti zikir, jakni njanjian bersama jang berisi pudji2an ke- 
.pada al Chalik ataupun kisali2 jang menjangkut adjsran agama. 
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AdakaJanja sebagai vayiasi didalam dike dilakonkan ki- 
sah2 jang tiada hubungannja dengan soal agama, tetapi ditam- 
^.lkan thema2 jang berisi pendidikan atau tamsil ibarat jang 
berguna dalam keliidupan seseorang, duniawi dan achirat. 

Memainkan dike bukan dengan sedjenis lagu sadja, tetapi 
ber.puluh2 matjam irama da pat dipergunakan, lebih2 apabila 
pembawa radat dike terdiri dari orang jang ahli dalam kesu- 
sasteraan dan menguasai pengetahuan agama atau masaalah.2 
umum setjara luas. 
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NAS If 

Salah satu djenis seni sastra Atjeh iaJah Nasip. 

Seniman Nasip adalah ora ng jang berbakat sastrawan 
disamping suaranja jang merdu dan mampu menguas&i bo r ha- 
gai tjabang .pengvtahuan umum. 

Seorang Tjeh mengisahkan sesuatu peristiwa dongan lagu 
jang merdu, dan pada bait2 lertcntu ia moliuk2kan suaranja 
setjara mengasjikkan sehingga menimbulkan tepuk sorak pu>- 
djian dari para pendengar. 

Apabila Tjch pertama selesai bernasip dalam suatu babak. 
maka Tjeh seorang lagi menjambutnja dengan kisah‘2 jang mj- 
rip dengan kisah Tjeh terdahulu. 

Dalam babak selandjumja, Tjeh .pertama dipersilakan la- 
gi untuk mengisahkan sesuatu .peristiwa lain, dan selesai itu, 
Tjeh kedua menjambut lagi dengan kisah2 jaiig lain. 

Puutjak daripada pertandingan Nasip ialah keiika Tjeh 
pertama menguraikan sesuatu kisah, kadang2 berupa tek~te- 
ki jang pelik jang harus mampu didjawab oleh Tjeh lawannja 
setjara tepat. 

Kemudiian Tjeh kedua mengutjapkan pula kisah2 jang pe- 
lik, tmtuk didjawab oleh Tjeh pertama. 

DisiniLih terletak keindahan seni Nasip. Karena riwajat. 
uraian dan soal djawab didalam Nasip dilakukan dengan k m2 
bersandjak maka setiap seniman Nasip ad ala h orang jang me- 
niiliki keahlian sastra Atjeh disamping kemahiran mmjusun 
rangkuman sadjak demi sadjak dan harus b njak mengunsai 
setiap persoalan. 

Pembantu Tjeh jang mt adampingi Tjeh merupakan pem- 
oeri bahan bila Tjeh tidak mampu m?.njelesaikan sesuatu dja- 
waban dan sering pula dia beriindak mongambil alih sesuatu 
babak apabila dianggapnj i Tjeh sudah terlalu le'ah ataupun ku 
rang lantjar didalam poranannja. 

Nasip tidak merupakan soal djawab sadjak serangkum de- 
mi serangkum akan trttvd djiku seorang Tjeh selesai mengu- 
mikan sesuatu masaalah hingga selesai jang memakan waktu 
hampir seOengah djam lamanja, barulah Tjeh jang Inin menj;im- 
butnja dengan menggunakan waktu jang hampir sama. 
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HADiH MADJA 

Ditengah2 penghidupan rakjat Atjeh sedjak zaman dahulu hing- 
ga sekarang hidup subur berbagai peribahasa jang disebut Hadih 
Madja atau Narit Madja. 

Hadih Madja atau Narit Madja merupakan rangkaian kalimat2 
singkat tetapi mengandung arti jang padat dan djitu dengan tamsi- 
lanuJ jang sangat mcndalam, schingga ada diantaranja jang terlalu 
[)elik untuk dapat dimengerti oleh awatn. 

Tuturkata clidalam upatjara2 adat, terutama jang menjangkut 
adat peikawinan penuh disclingi dengan utjapan2 Hadih Madja jang 
kaja dengan anekaragam variasi dan luas sekali pengertiannja, se- 
hingga mempertinggi mutu dari upatjara2. 

Kaliinat2 dari Hadih Madja tidak difahainkan menurut tataba- 
hasanja, akan tetapi ditafsirkan dengan pcngertian jang tersirat. 
Beberapa Hadih Madja kita terakan dibawah ini: 

Hadih Hadja: Keubeue pok keunambam, Lcumoe pok taloe. 

Artinja : Kerbau menanduk tambang, sapi menanduk tali. 

Maksudnja : Seseorang jang bersikap engkar terhadap sesuatu jang 

mestinja harus diterinia dengan wad jar. 

Hadih Madja: Ban laku geupeh geundrang meunan tanari. 
Artinja : Seperti bunji gcnderang, begitu pula gerak tari. 

Maksudnja : Seseorang harus menjesuaikan diri dengan suasana. 

Hadili Madja: Lagee aleue tan rante. 

Artinja : Seperti lantai (bambubelah) tak terikat. 

Maksudnja : Katjaubalau, tidak teratur. 

Hadih Madja: Lagee geutjok gunong ateueh ulec. 

Artinja : Seperti dipindahkan gunung dari atas kepala. 

Maksudnja : Kelegaan, karena sesuatu masaalah pelik sudah ter- 

atasi. 

Hadih Madja: I .age* tjawan keureudja. 

Artinja : Seperti mangkok dalam peralatan. 

Maksudnja : Seseorang jang tidak memelihara marwah diri, te- 

rombangambing oleh kcpentingan orang lain. 

Hadih Madja: Panjang iku. 

Artinja : Pandjang ekor. 

Maksudnja : Seseorang jang sombong atau serakah. 
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GEUDEUE-GEUDEUE. 

Geudeue-geudeue atau disebut djuga Due-due ialah permainan 
ketangkasan jang terdapat dibahagian Atjeh Pidie. 

Disamping ketangkasan, gesit, keberanian dan ketabahan pcmain 
geudeue-geudeue hams bertubuh tegap dan kuat. 

Permainan ini kadang2 menimbulkan akibat, karena ia merupa- 
kan adu kekuatan jang kadang2 mengcrikan. 

Tjara memainkannja, ialah seorang jang berbadan tegap tampil 
diarena. Ia menantang dua orang lain jang djuga bertubuh tegap. 
Pihak pertama mengadjak (tueng) pihak kedua jang terdiri dari 2 
orang supaja menjerbu kepadanja. Ketika terdjadi penjerbuan, pihak 
pertama memukul dan menghempaskan penjerangnja (pok), sedang- 
kan pihak jang pok (pihak kedua) menghempaskan pihak jang per- 
tama. 

Dalam tiap2 permainan bertindak 4 orang djum pemisah jang 
disebut „ureueng seumubla” (djuri), jang berdiri selangseling menga- 
wasi setiap pemain. 

Permainan ini sering dipertandingkan antara kampung dengan 
kampung dan kadang2 antara perseorangan jang berlangsung sore 
ataupun malam harL 

Maksud permainan geudeue-geudeue ialah untuk peningkatan 
ketangkasan dan pemupuk ketahanan djiwa supaja berani. 

• • • l 



— 44 — 


HABA DJAMEUEN 

Pada malam hari penduduk berkumpul dimeunasah2 untuk sen, tab 
jang berdjema'ah, kemudian mendengar kuliah2 agama dari teting- 
ku2 (orang alim). 

Setelah atjara2 pokok ini sclesai, mereka duduk berbondi :. r ;2, 
sebahagian membatja hikajat kisah2 lama, baik jang berthcma ro- 
inan2 pertjintaan, sedjarah kepahlawanan, petundjuk2 ten tan r Aga- 
ma dan lain2 sebagainja. 

Disamping itu ada pula kelompok2 jang duduk berbok... ..n 
berscnda gurau setjara bebas. 

Setelah selcsai sembahjang ’isja mereka pulang kerunuih ia- 
sing2. 

Anak2 muda jang belum berumah tangga tidur dimeunusni 

Hikajat2 jang mengatjarai waktu2 senggang mereka banj- ter- 
dapat di Atjeh, schingga daerah ini terkenal pula dengan kek.aan 
litoratumja. 

Disamping hikajat, ditiap2 kampung terdapat ahli2 jang p.aidai 
bertjerita, jang mengisahkan peristi\va2 masa lalu, baik kcdjadian2 
jg sesunggulmjii maupun tjerita2 jang bersifat legende; dalarn ba- 
hasa Atjeh disebut „haba djameuen”, 

Semua tjerita ataupun legende jang dikisahkan berthema pon- 
didikan, keimanan, semangat satria, roman dan pula tamsil ibarat 
jang berguna, terutama bagi anak2 muda dan kanak2. 

Salah satu diantara haba djameuen jang terkenal di Atjeh ialah 
kisah Srang Manjang, jang meriwajatkan pendurhakaan seorang 
anak terhadap orangtuanja, sehingga ia mengalami malapetaka. men- 
djadi batu. 
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HIKAJAT PRANG SABI. 

Di-tongah2 ketjamuknja peperangan Jahsjat antara Belan- 
.a dan Atjeh jang bermuia pada langgal 2t> Maret 1S73, tarn- 
pillah seorang Ulama sastrawan besar bemama Teungku Hadji 
.\Iuhammad Pantc Knln. jang kemudian terkenal dengan nama 
Teimgku Tjhik Pantc KuJu. 

Beliau memporst mbahkan sebuali karjanja jang besar 
kepada rakjat jang sedang berdjuang, berupa tjiptaan sebuah 
Hikajat Prang Sabi. 

Hikajat ttrsebut apabila dibat ja maka set'jara sertameria 
mcntjetuskan njala semangao jang ber-kcbar2 dan melahirkan 
eaJrah untuk sjahid didalam dada segenap pendengamja. 

Ketika Iielanda menduduki Tanah Atjeh, Hikajat Prang 
Sab' disita dan penduduk uiantjam hukuman apabila meinba- 
tjanja. 

Oleh karena itulah maka naskah Hikajat Prang Sabi amat 
•iJit memperolehnja sekarang, ketjuali jang tersembunji dipe- 
losuk2 desa. 

Hikajat tersebut, jang bagi Rakjat Atjeh merupakan ije- 
moJi jang meletjut hau dan semangatnja untuk berperang me- 
nudju m di sjahid, terbagi dalam 4 bush kisah, jakni : 

1. Kisah 'Ainal Marclliah, 

2. Kis.di Pasukan Gadjah. 

’ Kisah Sa’id Salmy, dan 

-t. Kisah Mithammad Amin. 

Semua kisah dituturkan dengan bersadjak jang amat ting- 
gi nilai sastranja. 

Deberapa bans dari Hikajat Prang Sabi berbunji : 

Hantom Ion eue sigaia nanggroe 
SLbagoi njoe he ja Saidi 
Ainal Mardliah that samlakoc 
Dijub langet njoe tan na sabf . 

Handjeuet sikali tangieng muka 
Leubui ma ta lazat beureuhi 
Handjeuet Ion peugah sipheuet anggota 
Habbul ’ala njang meungeutahwi 
Djibe\idoh tjahja hue meupuseng 
Hana bande sigaia nanggri 
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Habeh Ion kalon sioneka 
Luzat teuka djaroe gaki 
Reubah le sinan Ion leuhanta 
Djipot lingka le putroe ti 
Djiseupreuek ic auwoe deungon ’.rhar 
Be sjeuruga ’aJjib sikali 
Po sainioinoe aum pot lingka 
Kipah meutia intan meuduri 
'Ob troih mawoe nibak badan 
Njawong Ion tuwan sang keumbali 
Lon beudoh le duek teusmipan 
Putroe intan kanan kiri 
’Ainal Mardliah Putroe leuntC-ng 
Hana handling sigala nanggri 
Djiduek rab Ion sinan disampeng 
Digeunireng ateueh keunisi 
Djingieng bak Ion khem teuseunjoni 
Bibie ranom sang .ntan pai-i 
Sira djikheuen putch lumat 
Wahc delat majoh kami 
Peunoh hate troih ban hadjat 
Peunulang Hadlarat Tuhanku Rabbi 
Djandji Tuhan Rabbulala 
Neobloe hamba bak prang sabi 
Kamoe njoe bandum darabaro 
Prch tjut linto ateueh keurust 
He radja tjut meukat ngon Allah 
Njang meutuah bak prang sabi. 

Njoe keu bulueng neubri le Allah 
Badaj pajah joh lam nanggi’i 
Lon keu djud 6 he meueh mirah 
Ka neubrie sah uleh Rabbi 
Untok ta-eh ngon lion sa’oat 
Mentjhen Ion that keusuami 
Buka puasa euntreuk keunoe 
Sadjan kamoe aiteueh keurusi 
Meunan djikheuen puteh lumat 
Suara mangat na ban bangsi 
Lo tadjo le ladju 16 wa 
Po djroh rupa lom djikheuen krie 
Wahe teuengku peudeueng meutampok 
Mnlam njoe trok ban njan djandji 
Wahe teungku pajong nanggroe 
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Seunang donja njoe ka hana le 
Djak lam seueh prang djak meukawen 
Ngon puteh litjen budiari 
Tuhan bri keugata sjeuruga indah 
Njang tliat luah lagi tinggi 
Hingga sampoe bak padang prang 
Ka guransang hana sakrie 
Djitadjo le bungong keumang 
Peudeueng panjang nibak djari 
Abdo Walled pi ka sampoe 
Meutuah samlakoe bungong pari 
Samlakoe tjut that guransang 
‘ MuJa seudang hana lheueh le 
Wate pi ache ’ashar uroe 
Ladjue geuwoe bak isteuri 
Budiadari dum dipadang 
' Tjit ka diblang djibeurheunti 
Oh ban reubah mu-da seudang 
Djimat ridjang deungon djari 
Djimueng ulee djisampoh darah 
Alhamdulillah, pud joe Rabbi. 

(Petikan dari naskah asli raelalui 
buku H.C. Zentgraaff : ATJEH). 
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RERAN AN WAN IT A 

Riwajat Atjeh mengenal \vanita2 besar jang nicmcgang peranan 
•daiam bidang politik. militer, pemerintahan, sosial, pendidikan. adat 
dan pemerintahan Atjeh. 

Wanita Atjeh tampil kedcpan niengendalikan Keradjaan pada 
abad ke 17 seperti Sri Ratu Safiatuddin, Sri Ratu Nurul Alain, Sri 
Ratu Zakiatuddin. Sai Ratu Kamalatsjah dan Laksamana Keumala 
Hajati. 

Politik luarncgeri Sulthanali ini tegas tak mengenal kompromi 
dengan kolonialis dan susunan pemerintahan dimana perlu diperbaiki. 
Malahan untuk menambah kcuangan Negara, diadakan padjak 
rumahtangga. 

Nurul Alam pandai bahasa Urdu dan Arab, sehingga hubu 
ngan politik dengan luar negeri bertambah lantjar, istimewa dengan 
negeri2 Islam. 

Ada Djenderal Laut seperti Laksamana Keumala Hajati jang telah 
meimxrhhaikan keinamj'uannja sebaga ; Admiral Wanita jang ulung 
pad, i penglmdung abad Xv'I. Agakrja Benua Asia belum mengenal 
Admiral wanita sehebat Malahajati. 

Didarat Djenderal2 Wanita berketjimpung dimedan perang an- 
tara lain. Tjut njak D cn, Tjut Meutia, Potjut Asiah, Tjutpo Patimah. 
Potjut Meurah, Potjut Baren dan lain-lain. 

Mereka dengan pakaian berwarna hitam, tjelana pandjang jang 
praktis bergerak dimedan pcrtempuran. 

Tjutnjak Dien mengembara dihutan, bergerilja, sampai ditawan 
oleh teutera Boanda dan meningga! daiam pembuangan di Sumedang 
I )jawa Barat. 

Tjut Meutia gugur dimedan perang. 

Potjut Asiah dengan suara lantang mengusir Belanda iang tjo- 
ba membantunja untuk membalut luka jang kena peluru. Dia lebib 
>uka tewas daripada mendapat bantuan lawan. 

Potjut Patimah, isteri Tgk di Barat madju kedepan ketika sua- 
minja kena tembakan. Belum sempat mempersiapkan diri, tembakan 
kedua menembusi dadanja dan dada suaminja tahun 1912. Kisah 
jang merawankan. Zentgraaff menulis: ,,Saja hanja hendak mengata 
kan bahwa tiap2 bangsa, djuga bangsa Belanda, akan merasa bane- 
ga djika dapat menundjukkan jx-rhuatan para wanitanja jang me- 
njamai perbuatan wanita Atjeh”. 

Wanita Atjeh mampu mcmberi keputusan tjepat dan bertindak, 
tidak hanja daiam damai, lebih2 daiam prerang. Tahan menderita la- 
hir batin. Bertahun2 tak djumpa suami, namun ia tetap setia. Nasi 
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bungkus dan doa selamat diutjapkan bila suami berangkat 1 :meda 
djihad. 

• h. 

Anak jang tinggal dididiknja dengan dcndang dan njanji 
an kcpahlawanan, sedjak dari ajunan. 

Isteri2 jang ditinggalkan disawah dan dilcsung padi inenjanj 
kan doa bagi keselamatan suanunja. 

Do ida idang 
Geulajang ka putoh taloe 
Beureudjang rajck boh hate nang 
Tadjak muprang bila nanggroe. 

.9 x 

Do ida idang 

Bak keutapang ditengah nanggroe 
'Oh rajek gata hai uleebalang 
Djak bantu prang radja nanggroe. 

Djak kudodo, djak kudodo 
Boh tuio ngon boh tjenipala 
’Oh rajek gata hai teungku linto 
Djak tjok djudo dalam ngaza. 


tn 
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PUSTAKA BAHASA ATJEH 

Di Tanah Atjeh, selain bahasa Atjeh jang djuga merupakan 
labasa kesatuan daerah, terdapat bahasa Gajo, bahasa Alas, bahasa 
Kluct, bhasa Singkel, bahasa Simeulue, bahasa Tamiang dan bahasa 
Ancuek Djamee. 

Kepustakaan aalam bahasa Atjeh kaja raja dengan berbagai bu- 
ku karangan pudjangga2 Atjeh dan sebagian besar diantaranja sa 
L'at diminati oleh orang2 asing. 

Sebagian dari bnku2 tersebut terdiri daxi : 
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Kisah, Haba, Kitab dan Risalah jang bernama: llikajat Malem 

i/'agang, llikajat Potjut Muhammad, llikajat Prang Kom- 
pcuni, Hikajat Malem Di\va, Hikajat Sugandi Ali, Hika 
jat Nun Parisi, Plikajat Banta Bcuransali, Hikajat Malem Diwanda. 
Hikajat Putroe Gumbak Meueh, Hikajat Banta Amat, Hikajat In- 
dia Bangsavvan, Hikajat Sjahkubat, Hikajat Diu Plinggain, Hikajat 
Kaniarosaman, Hikajat Indra Nr. Alain, Hikajat Gadjah Tudjoh 
UK'e, Hikajat Tjam Nadiman, Hikajat Putroe Baren, Hikajat Ban- 
ta Ali, Hikajat Indrapatra, Hikajat Diwa Sangsjareh. Hikajat Tjin- 
ta Buhan, Hikajat Meudeuhak, Hikajat Djuha Manikam. Hikajat 
Radja Bada, Hikajat Budak Meuseukin Hikajat Abdo MuWk, Ilik.t- 
jat Abu Nawah, Hikajat Siri Rama. Hikajat Peurculeng, Hikajat 
Planta Sina, Plikajat Luong, Hikajat Tjipee Alam, Hikajat Putroi 
Btingong Djeumpa, Hikajat Diwa Akah, Hikajat Bdseutamam, Hi- 
kajat Siti Dabidah, Hikajat Banta Ra’na, Hikajat Djugi Tapa. Hi- 
kajat Nabi Usuh, Hikajat Radja Djomdjomah, Hikajat Sjamaun. 
Hikajat Muhammad Napiah, Hikajat Abusamah. Hikajat Saijidina 
Hamzah, Hikajat Po Diarnat, Hikajat Djambo, Hikajat Prang Sahi. 
Hikajat Sanggamara, Hikajat Robinson Crus or-. Hikajat Silindong 
Geulima, Hikajat Putroe Id jo, Hikajat Putroe Naga, Hikajat Banta 
Kcumari, Hikajat Nahuda Seukeuem. Hikajat Sariman Budi. Hi- 
kajat Kareuna Ma Tuwan, Hikajat Tjahja Peurmata. Hikajat Bu- 
ngong Situngkoi. Hikajat Bunihan Peunoh Harapan, Hikajat Tadjol 
Mulok, Hikajat Budiman Atjeh. Hikajat Tadjol Mulok Bangka- 
wali, Hikajat Radja Kabarsjah. Hikajat Lila Djuhari, Hikajat Put 
roe Ansari, Hikajat Asai Paso. Hikajat Edrurih Kholani. Hikajat Is- 
kandar Ali, Hikajat Saijidina Hus£n. Hikajat Indra Prutawi. Ilika- 
jat Nasruan Ade, Hikajat Nabi Meutjuko, Hikajat Peulandok Kan- 
tje. Hikajat Peura'un, Hikajat Pramr Radja Kiba. Hikajat Printah Sa 
lam Hikaejat Peudeweng Hikajat Radja Sulaiman. Hikajat Ruhr. Hika- 
jat Ranto. Hikajat Radja Budak. Hikajat Radja Rubek. Hikajat Si 
Pandr, Hikajat Tudjoh Kisah, Hikajat Saijidina Hamzah. Hikaiat 
Siti Dahidah, Plikajat Tamlikha, Hikajat Tamim Ansa. Hikajat Siri 
Rama, Hikaiat Nubuet, Hikajat Radja Siudiiid. Plikajat Sa'labab. 
Hikajat Djarid, Hikajat Rugoe Mubahra. Hikajat Bungong Ramnoe. 
Kisah Peuduman Udrp, Kisah Nasih Srungsara. Kisah Bungonr Kr- 
Kisah Bungonr Suntcng. Kisah Buntror" Mttbee. Kisah Bu- 
ngon". Kisah Seuramoe Makah. Kisah Hasan Huson. Kisah Dih«a 
Srurikandi. Kisah Krunrubah Djamrurn. Kisah Indonesia 
Kisah Drsia dan Scksa. Kisah si Dara T.a’nat. Kisah Siuhad"' 7"»- 
mrun Nabi. Kisah Sidiarah Rruntiomr. Kisah Sidiudo Pahla^rm 
Afirh. Kisah Siti Aminah. Kisah AJrran Mass Ki«ah I g MWr Tiot 
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Uroe, Kisah Keurukonan Ra’jat Atjeh, Kisah Inong Seutia, Kisah 
Bek Gadoh Ingat, Kisah Geuinpa di Atjeh, Kisah Seudo Deurita, 
Kisah Batjut Sapeue, Kisah Ingat Guna, Kisah Peulahra Buleuen 
Puasa, Kisah Peubeudoh Seumangat, oKisah Pade, Kisah Masa 
Djeuet Donja, Kisah Paon, Kisah Rubek Peulandok, Kisah Leumo 6 
Kisah Bungong Mawo 6 Dejah Baro, Kisah Indra Budiman, Kisah Ba- 
tjut Sapeue, Kisah Prang Bakongan, Kisah Prang Pandrah, Kisah 
Prang Tjumbok, Kisah Ie Raja di Atjeh, Kisah Peuduman Masja- 
rakat, Kisah Aneuek Mcuntui, Kisah Abdullah Iladat, Kisah Beu- 
kcuraeunan. Kisah Basa Djawoe, Kisah Djaka Bodo, Kisah Surat 
Kireman, Haba Ni Kcubajan, Haba Pak Pande. Haba Siineuseukin. 
llaba Batea Mutungkop. Ilaba Radja Bajcuen, Haba Srang Manjang. 
oKitab Akbaro Kariem, Kitab Tambihon Insan. Kitab Tambtii 
Tudjoh Blah, Kitab Tambihon Rampilin Sipheuet Duaploh 
Kitab Abdau, Kitab Madjmuk Rasail, Kitab Masaila, Kitab 
'Aka’idatul Iman, Kitab Affawaidul ’Asri, Kitab Arakanul Iman. 
Kitab ’Umdatul Ghulam, Kitab E’tikcucd Limongloh. Kitab 
Assa’ah Kitab Miftahul Ibadah, Kitab Hajake Tudjoh, Kitab Iladat. 
Kitab Mcnhadjoi Abidin, Kitab Munadjat, Kitab Nalam Sipheuet 
Duaploh Kitab N alam Djawo e , Kitab Oteubaboirulam, Kitab 
Rateb Inong, Kitab Sipheuet Duaploh, Kitab Tambeh Tudjohblah. 
Risalah Hi^m, Risalah Puntia Bahasa. Risalah Suloh. Risalah 
Risalah Khenendak Uahi, Risalah Abdoraman Abdokade. Risalah 
Bidjeh, Risalah Peunjahet Mata Risalah menjulet Pes Bisalah Ulat 
Njang Kurek bak Pade, Risalah Narit Geutanio, Risalah Peukaian 
Gcutanioe, Risalali Puntia Bagia, Risalah Mundjitul Anam Seumangat 
Atjeh, Nasip Atjeh Panton aneuek Miet, Panton Mudamudi, Panton 
Nasihat, Lhee Gaboh Nang, Meutia, Bungong Rampoe, Irama 
Dairah Atjeh, Panton Ureueng Tuha, Himponan Hadih Madja. 
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BAD ASA DAN SASTBA 

Diibukota Keradjaan Atjeh, dizaman dahulu terdapat ta- 
j ail S terawat bade, diasuh oleh Iemibaga2 Keradjaan atau- 
pun nniik orang2 kaja dan orang terkemuka. 

Salah S3 tu diantaranja bernama Taman Gairah dan Da rul 
Isjki, jang letaknja kira2 sekitar Kraton dan Taman Sari se- 
karang. 

Betapa indah dan menariknja taman Keradjaan tersebut 
:eLih duukiskan oleh puajangga besar Keradjaan Atjeh Sjech 
Nuruddui .ivr nan.ry uamrn ouiiuiija jmig ttritenal Bustaaus 
h'alatin, dengan tatabahasa kesusasu’aan jang menarik, seper- 
ti oapat kda lkuti chbawah itu. (As*.nja tertuiis dengan aksara 
Arab). 

"Pada zaman bagindalah berbuat suatu taman, jaitu ke- 
oun, terlalu indah, kira-kira seribu depa luasnja. 

Maka ditanaminja .pelbagai bunga-bungaan dan neka-ncka 
buah-huahan. 

Digelar baginda bustan itu ’Taman Gairah”. 

Adalah devvala taman itu daripada batu d.rapati, makti di- 
turap dengan kapur jang amat bersih seperti perak rupanjtt, 
dan pintunja menghadap keistana, dan perbuatan pbttunja itu 
berkop, diatas kop itu batu diperbuat seperti biram berkelopak 
dan berkerauntjakkan daripada sangga pelinggam, terlalu ge- 
merlap sinaraja, bergemerlapan rupanja, bergelar Pintu Biram 
Indera Bangsa. 

Dan ada pada sama tengah taman itu sungai bernama Dn- 
ntl Isjki berturap dengan batu, terlalu djernih aimja, lagi amat 
Sedjuk, barang siapa meminum dia sehatlah tubuhnja. 

Dan adalah terbit mata air itu daripada pihak maghrib 
d'bawah gunung Djaba.ul Ala. keluarnia daripada batu hitam. 

Sjahdan adalah pertermian dewala Taman Gairah itu, jang 
rada sungai Darul Isjki itu, dua buah djambangan, bergelar 
Pambut Gemalai. 

Malta kedua belah tebing sungai Darul Isjki itu diturapnja 
dengan batu pantjawama, bergelar Tebing Sangga Saffa. 

Dan adalah kiri kanan tebing sungai arah kehulu itu dua 
buah tangga batu hitam diikatnja dengan tembaga semburan 
seperti emas rupanja. 

Maka adalah disisi tangga arah kekanan itu suatu batu 
mengampar, bergelar Tandjung Indera Bangsa. 

Diatasnja suatu balai del a pan segi, seperti .peterana runa- 

Tija. 
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Sanal ah Hadharat Jang Maha Mulia semajam mengaU. 

Dan disisinja ihi sepohon buraksa terlalu rampak, nipa’ 
nja seperti pajung hidjau. 

Dan adalah sama tengah sungai Darul Isjki itu sebuah pu- 
lau, bergelar Pulau Sangga Mannar. 

Dikepala pulau itu sebuah batu mengampar, i>erusahaan 
nja seperti tembus, bergelar Banar Nila Warna. 

Dan adalah keliling pulau itu karang berbagai-bagai war 
nanja, bergelar Karang Pantjalogam. 
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Dan aoalah ismja air mawar jazdi jang amat merebak 
baunja, tutupnja danpada perak, dan kelahnja daripada pe- 
rak. dan tjaraknja diripada fidlah jang abjadl. 

Dan adalah kersik pulau terlalu elok rupanja, putih seper- 
ti kapur barns. 1 

BermuLa pantai sungai Darul Isjki itu dirapatnja dengan 
bam jang mengampar, jang arah kekanan itu bergelar Pantai 
Ratna Tjuatja dan arah kekiri bergelar Pantai Sumbaga. 

Dan ada pada pantai im seekor naga hikmat, dan ada pada 
mulut naga itu suatu saluran emas berpermata. lakunja seper- 
ti lidah naga, sentiasa air mengaiir pad a saluran itu. 

Sjahdan adalah dihilir pulau itu suatu djeram, bergelar 
Djeram Tangisan Naga, terlalu amat gemuruh bunjvnja, ba- 
rang-siapa mendengar dia terlalu sukatjita hatinja. 

Dan dihilir djeram itu suatu teluk, terlalu permai, berge- 
lar Teluk Dendang Anak, dan ada sebuah balai kambang dite- 
luk ' tu> kedudukannja daripada kaju djati, dan pegawainja da- 
ripada sewadaru. dan atapnja daripada timah, rupanja seper- 
ti sisik naga. 

Dan ada dihilir teluk im suatu pantai, bergelar Pantai In- 
dera Paksa, dan dihilir pantai itu suatu lubuk terlalu dalam 
bergelar Lubuk Taghjir. 

Dan adalah dalamnja sarwa djenis ikan. 

Dan tebingnja terlalu tinggi. 

Dan ada diatas tebing sepohon kaju, kaju labi-labi, terlalu 
amat rinding, bergelar Rindu Reka. 

Dan ada disisinja suatu kolam terlalu luas bergelar Tiin- 
dur Hati. 

Maka adalah dalam kolam itu pelbagai bungs -bun gaan, da 
n pada bunga telepuk dan bunga djengke linir, dan teratai, dan 
serodjtt, dan bunga iram-iram, dan bunga tundjung. 

Dan ada dalam kolam itu beberapa ikan warnanja se.uerti 
emas. 

Dan pada sama tengab kolam itu sebuah pulau diturapi de 
ngan batu putih, bergelar Pulau Sangga Sembega. 

Dan diatasnja suatu batu mengampar, seperti singgasana 
rupanja. 

Sebermula diseberang sungai Darul Isjki itu dua buah ko- 
Um, suatu Tjita Rasa dan suatu kolam bergelar Tjita Hati. Ada- 
iali dalamnja berbagai-bagai djenis ikan dan bunga-bungaan. 
lari pada tundjung putih dan tundjung merah. tundjung ungu 
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dan tundjung biru, tundjung kuning dan tundjung dadu, dan- 
serba djenis bunga-bungaan adalah disana. 

Dan ada ditebing kolam itu dua bu&h djambangan, suatu 
bergelar Kembang Tjerpu Tjina, suatu bergelar Peterana Sang 

Sjuhdan dari kanan sungai Darul Isjki itu suatu medan ter 
talu amat luas, kersiknja daripada batu pelinggam, bergelar Mt' 
dan Chairani. 

Dan pada sama tengah medan itu scbuah gunung, diatas- 
nja menara tempat semajam, bergelar Gegunimgan Menara Per 
mata, tiangnja daripada tembaga, dan atapnja daripada perak se 
perti sisik rumbia, dan kepuntjknja suasa. 

Maka apabila kena matahari tjemerlanglah tjahaja itu. 

Adalah dalamnja beberapa permata puspa ragam, Sulai- 
man dan Jamani. Dan ada pada gegunungan itu suatu guha, 
pintunja bertingkap perak. 

Dan ada disini gunung itu kandang baginda, dan dewala 
hungaan, daripada tjempaka, dan air mawar merah dan putih 
dan srigading. 

Oan ada tanam-tanaman atas gunung itu, beberapa bungn- 
kandang itu diturip dengan batu putih, diukir pelbagai warm:. 
dan nakas, dan sehmpat, dan tembus dan mega arak-axakan. 

Dan barang siapa masuk kedalam kandang itu, adalah dia 
mengutjap selawat kepada Nabi s.a.w. 

Dan adalah dewala jang diddlam itu beberapa beteterapan 
batu putih belazuwardi, perbuatan orang benua Turki. Dan tiang 
kandang itu bernaima Tamriah. dan Naga Puspa,, dan Dewada- 
ru, dan pegawainja daripada kaju djentera mula. 

Dan adalah atup kandang itu dua lapis, selnpis daripada 
aapan ditjat dgn lumerik hitam, gemerlanan nna wamajija, su- 
perb warna nilam, dan selapis lagi atap kandang itu daripada 
tjat hidjau, waraanja seperti wama zamrud. 

Kemuntjaknja daripada mulamma dan sulur bajungnja da- 
ripada perak dan dibawah sulur bajuiignja itu buah pedendang 
daripada tjermin, kilau-kilauan dipandang orang. 

Dan dihadapan kandang itu sebuah balai gading, temp 31 
^handuri baginda. Dan disisi balai itu beberapa pohon pisang, 
daripada pisang emas dan pisang suasa. 

Dan ada disisi gunung arah tepi sungai itu suatu peterana 
brtu berukir. bergelar Kembang Lela Mashadi, dan arah kehu- 
htnja suatu peterana batu wama nilam. bergelar Kembang 
Serod.-ja Berkerawang. 
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«i_ Dan_ dihjtdapan gunung itu pasirnja daripada batu nilam 
ian ada sebuah balai keemasan perbuatan orang atas angm, 
jan .diiiiiinja ada sebuah i*umah merpati. 

T Sjahoa n adalah semua merpati uu sekaliannja tahu me- 
nari, bergeiar Pedikeran Leka. Dan ada diiebmg sungai Darul 
l,sjki itu suatu Balai Tjermin Perang. 

Maka semua pohon kaju dan bunga-bungaan jang hampir 
balai itu sekahannja kelihatan dalamnja seperci tuksan. 

Dan ada dalam .aman sebuah mesdjid, terlalu elok per- 
buatannja, bergeiar lsjki Musjahadah, dan kemuntjaknja dari 
pada nsulamma emas. Dan adalah diakun mesdjid itu suatu 
mimbar batu berukir lagi bertjat sangga rupu-ru>pa dan ruag- 
kau-rungkau pantjawarna, terlalu indah perbuaiannja. 

Dan berkeliling mesdjid itu beberajja njiur gading, dan 
njim- karah, dan njiur manis, dan njiur dadih, dan njiur ratus, 
dan njiur rambai, dan berselang dengan pinang bulan, dan 
pinang gading, dan pinang batvang, dan .pinang kaitju. Dan ada 
sepohon njiur gading bergeiar Serbat Djanuri, ditambak de- 
ngan batu berturap dengan berkapur. Adalah pohonnja tjem- 
derung seperti orang menjerahkan dhinja. 

Njiur itulah akan .persantapan Duli Sjah Aiam, terlalu 
nanis aimja. 

Sjah dan adalah disebelah sungai Darul lsjki itu pada piliak 
kiri suatu balai perbuatan orang benua Tjina, bergeiar Btdai 
Kckaan Tjina. Sekalian pegawainja berukir dan dindingnja 
bertjat berkerawang. Dan ukirannja segala margasatwa, ada 
gadjah berdjuang dan singa bertangkap (Jan beberapa unggas 
jang terbang, dan daripada setengah tiangnja naga membelit, 
dan .pada sama tengahnja hartmau hendak menerkam. 

Dan d : hadapan balai itu djambangan batu berturap, ber- 
geiar Kembang Serodja. 

Dan ada sebuah lagi balai, sekalian balainja bertjat air 
emas jang merah, bergeiar Balai Keemasan. 

Dan dihalaman balai itu ditambaknja dengan pasir pantja- 
vvarna gilang gemilang, bergeiar Kersik Indera Reka. 

Dan adalah antara km kanan balai itu dua ekor naga: 
mengoiir daripada muJu; naga itu saluran suasa, maka sen- 
tiasa air mengalir daripada saluran mulut naga itu. 

’Sjahdan adalah didarat Baku Keemasan itu, sebuah balai, 
tiangnja astakona, dindingnja berdjumbai bertjat sanva bagai 
tvama, dan atapnja daripada papan bertjat kuning. Adalah 
kemuntjaknja dan salur bajungnja bertjat merah, berukir 

-awan setangkai, bergeiar Balai Kumbang Tjaja. 
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Dan ada disisi Balai Keemasan fiampir sung i Earal D;k 
* tu sebuah barn berukir kerawang, bergelar Medabar Laksana 

Bermula ada hampir Kolam Djentera Hari itu sebuah ba- 
lai gading bersendi demgan kaju arang Timur. 

Adapun bumi taman itu ditambaknja daripada tanah kawi, 
dan ditanami sarwa bagai djems bunga-bungaan, daripada bu- 
nga air mawar merah, dan air mavvar ungu, dan bunga air 
mawar putih, dan bunga tjempaka, dan bunga kenanga, dan 
bunga melur, dan bunga pekan, dan bunga seberat, dan bunga 
kembang setahun, dan bunga serenggini^ dajj . bunga .. r .4£ibna 
wanta, dan bunga ’paii.'jawarna, dan bunga srigading, dan 
bunga meutia tabur, dan lawa-lawa, .dan bunga sembewarna. 
d'.n bunga pantjargaluh, dan bunga anggrok bulan, dan bunga 
anggrek sembawarna, dan tandjung-tandjung merah, dan bu- 
nga tandjung putih, dan bunga tandjung biru, dian bunga 
kepadiah, dan bunga djengkelenir, dan bunga asad, dan bunga 
tjempaka, dan bunga tjina, dan bunga perkula, dan bunga 
gandasuli, dan bunga seganda, dan bunga kelapa, dan bunga 
serunai, dan bunga raja merah, dan bunga raja putih, dan 
bunga pandan, dan bunga warsiki, dan bunga kemuniug, dan 
bunga semi, dian bunga telang putih, dan bunga telang bint, 
dan bunga buluh gading, dan bunga kesumba, dan bunga 
maderas pada djeram tangisan naga, dan andang merah, dan 
andang pui'ih, pohon masmas, dan limau manis, dan limau 
lcasturi, dan limau kentimun, dan limau kedangsa, dan limau 
gersik, dan limau inderagiri, dan djambu bertih, dan bunga 
keremunting clan bunga serba rasa. 

Dan sekalian dalam taman itu daripada sarwa bagai buah- 
buahan, daripada buah serbarasa, dan buah tufah, dan buah 
anggur, dan buah tin, dan de,ima, dan buah manggista, dan 
buah rambutan, dan buah tam.poi, dan buah durian, dan buah 
langsat, dan djambu. dan ranum manis, dan setul ketjapi, dan 
tjermai, dan bindjai, dan ramhai, dan nangka, dan tjempedak, 
dan sukun, dian mantjang, dan mempelam, dan pauh, dan tebu . 
dan pisan g, dan njiur, dan pinang, dan gandum, dan katjang, 
dan kedelai, dan ketela, dan labu dan t r mun, dan kem ndikai. 
dan buah melaka, dan fcelimb ng sagi, dan be’im.bmg buluh.. 
dan bidarn, dan berangan, dan tembikai, dan buah djela. dan 
djintan. dan djagung, dan dj'aba, dan sekci, dan endjclai”. 


l 



SAMAN GAJO 


Saman Gajo adaiali senitari jang dilakukaii oleh pria, jang me- 
Tupakan pengembangan dari senitari asalnja jang discbut „Tepol 
Ane”, jakni njanjian sadjak dcngan diiringi tepukan tangan. 

Oleh ulama terkemuka dizaman dahulu ,,Sjech Saman” kcscni- 
an ini didjadikan suatu media dakwah untuk mempertebal dan mem- 
perteguh keimanan dikalangan anggota masjarakat. 



Gerakan tangan jang diiringi tepukan2 dada dan palia mengiri- 
•igi njanjian2 jang diutjapkan dcngan suara mcrdu para pelakunja 
Permainan ini dilakukan sambil duduk berdjadjar setjara berln- 
utt dan sangat besar pengaruhnja terhadap masjarakat setempat. 
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PELEBAT 

Pelebat adalah sedjenis tari kctangkasan mempcrtahankan diri 
dan untuk mcntjari kemenangan dalam sesuatu sengketa. 

Pcmainnja tcrdiri dari satu lavvan satu ataupun dua iawan dua 
pcia dengan mcnggunakan scbagai alatnja bambu jang telah dibclab. 
diraut dan bcrudjung lantjip. 



Kescnian ini dipcrtundjukkan pada waktu siang atau sore hari. 
Jiailakan dalam upatjara2 perkawinan, sunat Rasul, menjambut ta- 
mu2 agung dsbnja, diirmgi alat bunji2an seperti tjanang, dan lain2. 

Pemainnja memakai pakaian adat terdiri dari bulang bulu. badjn 
mesichat. tjclana pandjang dan kain sarung hingga atas lulitt. 
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Sanak keluarga maupun para tetangganja jang tunit bersedil 
hati atas peristiwa jang mcnghamkan itu menggabungkan diri t!> 
ngan ibu malang jang sedang berhiba2 niengelilingi inajat anaknj.i 

Tarian Bines dimulai dengan utjapan Bismillahirralunanirru 
him, penarinja bergerak berlingkar sambil nicnjanjikan sadjak2 jan 
mcnjinggung berbagai segi kehidupan. 


B I Nrt’S 

Tarian Bines dilakukan oleh para wanita, dan berasal dari 
lu kisah mcngcnai peristiwa seorang gadis bernama „Ode ni Mdi- 
lang” jang dikenakan hukum dera karena tcrlandjur melakukan pci 
buatan jang tertjela. Karena gadisnja tewas, maka ibu „Ode ni iVie- 
lelang” dengan diliputi perasaan dukatjita meratap berhiba2 san 
'nil bcrdjalan sclangkah demi selangkah niengelilingi majat anaknj; 


Disamping Bines ada pula scnitari jang disebut ,,Sining Bines 
dan dilakukan oleh pria terdiri dari beberapa orang jang mcngadn- 
kan gerak berlingkar dengan hentakan2 kaki jang tcratur dan 1» 
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DAFTAR I S I 


-Sambutan Ketua Umum 
Atjeh kaja Bulaja 

Rentjong 

Seudati tari kepahlawanan 

Ratoih Duek 

Rapai Dniboh 

Rapai pulot 

Pho atau Bineueh 

Didong 

Grimpheng 

Saman 

Taxi peudeneng 
Guru Didong 
Laweuet 

Kaju Medang Sengit 

Meuseukat 

Biula 

Tari anjung . . 

Geundrang 

Tari turun ku Lut 

Dike 

Nasip 

Hadih madja 
Geudeue-geudeuf 

Haba Djameuen 
Hikajat perang Sabi . . 
Peranan wanita 
Pustaka Bahasa Atjeh . . 
Bahasa dan sastra 
Saman Gajo 
Pelebat 
Bines 
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DAFTAR G A M B A R2 


Gambar No. : Halaman 

1. Tjakra Donja, lontjeng raksasa dari 

zaman Keradjaan Atjeh — Kulit halaman II. 

2. Pinto Khob, tempat Permaisuri bersalin 
pakaian bila man di 

3. Rentjong dalam berbagai bentuk 

4. Seudati, tari kepahlawanan jg gempitaria 

5. Tamasja di Lamno Daja 

6. Tari daboh jg menakdjubkan karena kesaktiannja 

7. Tari kesaktian jang mengerikan 

8. Dara2 menarikan Pho dengan gemalai 

9. Monument Makam Sulthan Iskandarmuda 

10. Pedang dan aneka djen's sendjata2 tadjam 

11. Mesdjid raja Baiturraehman jang megah 

12. Alat2 seni suara 

13. Tjanang, ra.pai, gong can geundrang 

14. Pintu gerbang Mesdjid raja Baiturraehman 

15. Pakaian adkit untuk upatjara 

16. Rumoh (rumah) Atjeh 

17. Dokarim, pudjangga Atjeh terkemuka 

18. Gunongan, bangunan klasik dgn pahatan 
rehef Atjeh 

19. Kesenian Saman Gajo 

20. Gunongan, bangunan klasik dengan 
pahatan relief Atjeh 

21. Tari B : nes dari Tanah Alas 

22. Upatjara duduk bersanding dipelaminan kulit . 
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